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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kemiskinan yang 
tengah dihadapi oleh masyarakat, dimana kemiskinan tersebut penyebab 
munculnya permasalahan pada perekonomian masyarakat. Sehingga masyarakat 
tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok termasuk dalam aspek 
pendidikan. Kemiskinan ini terjadi karena adanya ketimpangan sosial serta 
tertahannya hak miliki mereka ditangan orang kaya yaitu zakat yang dijadikan 
modal usaha untuk memenuhi kebutuhan mustahik. Namun sistem organisasi dan 
manajemen persoalan zakat dikalangan masyarakat secara umum masih bersifat 
klasikal, sehingga pendayagunaan zakat terkesan masih berkisar pada bentuk 
konsumtif karikatif yang tidak menimbulkan dampak sosial yang berarti bagi 
penerima dana zakat.  
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keefektifan 
pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan program IZI To Smart di lembaga 
Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif persentase. Subjek dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 
klaster yaitu pegawai pendayagunaan zakat Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia dan 
para penerima dana zakat program IZI To Smart (mustahik). Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan pusrposive sampling yaitu pegawai pendayagunaan 
zakat Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia berjumlah 8 orang dan para penerima 
dana program IZI To Smart berjumlah 8 orang (4 orang dari beasiswa mahasiswa 
dan 4 orang dari beasiswa pelajar).  
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil rata-rata persentase 
yaitu sebesar 96,58%. Yang diperoleh dari penyebaran angket kepada responden 
pegawai dan pendayagunaan zakat Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia dengan 
persentase yaitu 96,18% dan responden para penerima dana zakat, infak dan 
sedekah program IZI To Smart dengan persentase yaitu 96,99%. Penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat dalam 
Meningkatkan Program IZI To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 
Perwakilan Riau dikategorikan efektif. 
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This research is motivated by the problem of poverty in a society. It is 
caused by economic problems. As a result, the community is unable to meet its 
basic needs including in education. This poverty occurs because of social 
inequality as well the retention of their property rights in the hands of the rich. 
Zakat is important to pay for the rich people to meet the needs of the mustahik 
(zakat receivers). However, the organizational systems and management of zakat 
is still not modern. The zakat utilization still seems to be consumptive that does 
not cause significant social impact to zakat fund recipients. The purpose of this 
study is to know the  effectiveness of zakat funds distribution in in improving the 
IZI To Smart program at the Indonesian Zakat Initiative of Riau. This research 
uses quantitative descriptive method. The subjects in this study were divided into 
2 clusters, namely zakat utilization employees of the Indonesian Zakat Initiative 
and the recipients of the IZI To Smart (mustahik) program zakat funds. This study 
uses purposive sampling. The samples are  8 people. They are recipients of the IZI 
To Smart program. Data were collected from questionnaires and documentation. 
This study shows that the average percentage is about 96.58%. From distributing 
questionnaires to respondents of employees and utilization of zakat Indonesian 
Zakat Initiative, the result is about 96.18%. From respondents of the recipients of 
zakat funds, the result is about 96.99%. This research can be concluded that Zakat 
Fund Distribution in improving the IZI To Smart Program at the Indonesian Zakat 
Initiative of Riau is  effective. 
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A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang sempurna diturunkan oleh Allah Subhanahu 
Wata’ala ke muka bumi melalui Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص sebagai petunjuk dan 
Rahmatan Lil‟alamin (rahmat bagi seluruh alam). Islam adalah satu-satunya 
agama Allah Subhanahu Wata’ala yang memberikan panduan lugas dan 
dinamis terhadap aspek kehidupan manusia. Mengatur sedemikain rupa secara 
menyeluruh mengenai persoalan yang ada dan menjawab berbagai macam 
tantangan pada setiap zaman. Dimana Islam adalah agama yang mempunyai 
pandangan tentang harta zakat, infak, dan sedekah.
1
 
Zakat dan pendidikan adalah unsur yang saling terkait satu sama 
lainnya. Zakat merupakan investasi bagi para Muzzaki dimana zakat itu sendiri 
secara bahasa artinya adalah berkembang, bertambah, kesucian, dan berkah.
2
 
Sedangkan pendidikan adalah investasi pengetahuan untuk masa depan 
Tidak dapat dipungkiri kemiskinan merupakan permasalahan 
fundamental yang tengah dihadapi oleh negara berkembang termasuk 
Indonesia. Masalah kemiskinan penyebab munculnya permasalahan 
perekonomian masyarakat. Hal ini yang menyebabkan karena lemahnya 
sumber penghasilan yang mampu diciptakan individu masyarakat sehingga 
menyebabkan lemahnya sumber penghasilan yang ada dalam masyarakat itu 
sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
3
 Karena fenomena telah 
menggambarkan keadaan bangsa dengan kemiskinan. Kemiskinan yang justru 
kita lihat disini ialah orang-orang yang sangat membutuhkan uluran tangan 
dari orang-orang yang mampu dalam segi ekonominya.
4
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Problematika kehidupan yang dihadapi umat Islam sangatlah 
kompleks, kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan merupakan potret 
sebagian besar bangsa Indonesia yang mayoritasnya adalah umat Islam.
5
 
Kemiskinan suatu kondisi dimana adanya ketidakmampuan memenuhi 
kebutuhan pokok. Kemiskinan terjadi karena adanya ketimpangan sosial, dan 
kurangnya perasaan solidaritas sosial, jika diperhatikan proses terjadinya 
kemiskinan dalam suatu masyarakat selain dari faktor internal seperti pemalas 
sebagai akibat dari nilai-nilai dan budaya yang dianut sebagian kaum miskin 
itu sendiri. Juga disebabkan karena tertahannya hak milik mereka ditangan 
orang-orang kaya, yaitu zakat yang dijadikan modal usaha dalam 
mengantisipasi secara dini agar tidak jauh dalam kemiskinan.
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Sistem organisasi dan manajemen persoalan zakat, infak dan sedekah 
dikalangan masyarakat secara umum masih bersifat klasikal, sedangkan upaya 
menstabilkan kehidupan perekonomian dan pemberdayaan ekonomi umat 
melalui institusi zakat berada pada posisi seadanya, sehingga pendayagunaan 
zakat, infak dan sedekah terkesan masih berkisar pada bentuk konsumtif 
karikatif yang tidak menimbulkan dampak sosial ekonomi yang berarti. Selain 
itu pendistribusian zakat masih didominasi oleh bentuk peringanan beban 
sesaat dan tindakan sementara. Itulah sebabnya pendayagunaan zakat sampai 




Dengan kata lain, dapat dikatakan tidak adanya landasan filosofis 
tentang realitas sosial yang mendasari praktik pelaksanaan zakat. Zakat 
melalui pedayagunaan belum dapat dibumikan secara mendasar ke akar 
permasalahan yang dihadapi masyarakat, akibatnya struktur yang timpang pun 
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 Di Indonesia sendiri adalah negara yang memiliki 
potensi zakat yang sangat besar, namun karena sistem pendistribusian zakat 
yang belum maksimal. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan sistem 
pendsitribusian dana zakat dalam pendayagunaan zakat, supaya sejalan dengan 
prinsip dan fungsi zakat itu sendiri yaitu kemakmuran dan kesejahteraan umat. 
Salah satu pemikiran yang perlu diterapkan adalah pendistribusian dana zakat 
yang berorientasi pada upaya-upaya yang bersifat produktif, edukatif, dan 
ekonomis. Untuk mewujudkan semua itu diperlukan dukungan dengan 
perencanaan yang matang, cermat, organisasi yang handal, serta melakukan 
pembinaan terhadap para mustahiq. Dengan tujuan supaya zakat yang 
disalurkan mengarah pada sasaran yang berdaya guna dan berhasil guna, tepat 
dan cepat. 
Landasan dasar dari operasional zakat adalah pendistribusian langsung 
setelah pengumpulan dana zakat, pendistribusiannya harus sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang telah ditetapkan dalam syarih. Menurut Yusuf 
Qardhawi (2005) dana zakat yang telah terkumpul harus disalurkan kepada 
pihak yang berhak menerimanya.
9
 Salah satu syarat yang menunjang 
kesuksesan lembaga pengelola dana zakat dalam merealisasikan tujuan yang 
telah direncanakan adalah dengan melakukan penyaluran yang baik.
10
 
Penyaluran dana zakat menurut Mustafa Edwin adalah pemberian dana 
zakat kepada penerima zakat sebagai upaya dalam mengentaskan kemiskinan. 
Sehingga dalam penyaluran dana zakat harus sesuai dengan kebutuhan 
penerima zakat.
11
Adapun pihak yang berhak menerima dana zakat 
berdasarkan ayat Al-Qur‟an surah At-Taubah: 60.
12
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                       
                         
     
Artinya” sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’alaf yang dibujuk hatinya, 
untuk memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
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Zaka untuk pendidikan adalah zakat yang diberikan kepada seseorang 
yang sedang menempuh pendidikan dari keluarga yang tidak mampu. 
Sedangkan sebagian orang ada yang memberi syarat dengan pemberian zakat 
untuk golongan pencari ilmu, yaitu kepandaian yang dapat dimanfaatkan 
untuk kemaslahatan masyarakat, khususnya kaum muslimin.  
Pendidikan adalah hak seluruh warga masyarakat, mulai lapisan yang 
paling bawah, masyarakat menengah keatas dengan kondisi sosial ekonomi 
yang mendukung, tentunya tidak akan mengalami kesulitan untuk menjangkau 
pendidikan sampai tingkat atas. Namun, tidak demikian halnya dengan 
masyarakat yang menengah kebawah dan memiliki tingkat perekonomian 
yang kurang memadai. Banyak dari masyarakat tersebut yang tidak 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena biaya pendidikan 
yang mahal. Maka dari itu perlunya pemerataan pendistribusian zakat, infak 
dan sedekah yang efektif, karena melihat potensi zakat, infak dan sedekah 
yang sangat signifikan. Dengan begitu zakat yang didistribusikan memiliki 
nilai guna bagi pemanfaatannya salah satunya ialah dalam hal pendidikan.  
Dalam peranannya fungsi pendidikan sesuatu hal yang penting dalam 
kehidupan manusia, ini artinya bahwa setiap individu berhak mendapat dan 
berhak untuk selalu berkembang dalam pendidikan yang dikaitkan dengan 
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peningkatan sumber daya manusia.
14
 Maka dari itu penyaluran dana zakat, 
infak dan sedekah dalam program pendidikan untuk orang miskin sangatlah 
penting agar bangsa Indonesia menjadi bangsa yang cerdas, bermoral, pandai 
dan berkarakter. 
Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) didirikan oleh sebuah lembaga 
sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi yang 
baik selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru gerakan filantropi 
Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat. 
Lembaga tersebut memiliki beberapa program, salah satu program Inisiatif 
Zakat Indonesia Pekanbaru adalah program IZI TO SMART . Program ini 
merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang pendidikan yang 
meliputi 2 program yaitu beasiswa mahasiswa dan beasiswa pelajar:
15
 
Tahun 2019 lembaga IZI menghimpun dana zakat di angka 2,7 Miliar. 
Dari dana yang sudah terkumpul pihak lembaga akan menyalurkan dana zakat 
sebesar 80% untuk ke lima program yang ada di lembaga IZI, dan disalurkan 




Pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh pihak lembaga IZI 
berdasarkan kesiapan anggaran yang sudah terkumpul. Tujuan dari program 
IZI To Smart ialah untuk membantu kaum dhuafa supaya bisa menjalankan 
kebutuhan akan pendidikannya atau memberi solusi untuk belajar dan 
melanjutkan pendidikannya. Program ini dikhususkan untuk orang-orang yang 
memiliki ekonomi yang rendah. Dimana pendistribusian ini merupakan 
pendistribusian dana zakat yang lebih memprioritaskan ke 8 asnaf. 
Dana yang disalurkan kepada penerima manfaat dana zakat 
disesuaikan dengan rasio setiap tahunnya atau berdasarkan dengan dana yang 
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terkumpul. Ketika dana yang yang terkumpul lebih besar maka dana yang 
disalurkan kepada para mustahik juga akan meningkat. Dari pihak lembaga 
sendiri sudah menyesuaikan dana zakat yang akan disalurkan untuk program 
IZI To Smart baik untuk beasiswa mahasiswa, pelajar dan penghafal Qur‟an. 




Pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan program IZI to Smart 
merupakan salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan keadilan dan 
keterbelakangan pendidikan bagi masyarakat yang memiliki ekonomi rendah. 
IZI To Smart melakukan pemberian dana untuk para pelajar yang tidak 
mampu demi masa depan yang cerah. Dimana penyaluran dana ini dapat 
dimanfaatkan untuk pendidikan sekolah serta meringankan beban dan 
membantu agar anak-anak kurang mampu dapat menikmati fase pendidikan 
yang layak.  
Pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh lembaga IZI untuk 
program IZI To Smart atau pemberdayaan dibidang pendidikan diharapkan 
dapat membantu terlaksananya pemerataan pendidikan melalui 
pendistribsusian dana zakat yang efektif terutama bagi masyarakat yang 
memiliki ekonomi kurang memadai. Karena zakat memiliki perana penting 
dalam berbagai problematikan salah satunya ialah mengurangi angka 
kemiskinan. 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk meneliti dan 
melihat bagaimana “Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat dalam 
Meningkatkan Program IZI To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat 
Indonesia Perwakilan Riau”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 
penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 
yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka 
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penulis perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat 
dalam judul proposal skripsi yaitu “EFEKTIVITAS PENDISTRIBUSIAN 
DANA ZAKAT DALAM MENINGKATKAN PROGRAM IZI TO 
SMART DI LEMBAGA INISIATIF ZAKAT INDONESIA 
PERWAKILAN RIAU”. Berikut beberapa istilah yang penulis jelaskan: 
1. Efektivitas 
Efektivitas mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat 
memberikan hasil. Jadi, efekivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya 
kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan 
sasaran yang dituju.
18
 Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi 




Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan 
dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 
terbentuknya kompetensi, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif 
dari anggota. 
Adapun maksud dari efektivitas dalam penelitian ini adalah 
keberhasilan dari pemanfaatan sumber daya serta sarana dan prasarana 
yang ada pada program IZI To Smart khususnya di lembaga Inisiatif Zakat 
Indonesia Perwakilan Riau dalam melakukan pendistribusian dana zakat, 
infak dan sedekah. 
2. Pendistribusian Dana Zakat 
Pendistribusian dana zakat adalah suatu kegiatan untuk mengatur 
sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan dana zakat 
yang diterima dari muzakki kepada mustahik sehingga tercapai tujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
20
 Pendistribusian dana 
zakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menyalurkan atau 
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membagikan dana zakat yang telah terkumpul kemudian disalurkan 
kepada mustahik yang dipergunakan untuk membiayai pendidikan. 
3. Zakat, Infak, dan Sedekah 
Zakat ialah beribadah kepada Allah Subhanahu Wata’ala dengan 
cara mengeluarkan sejumlah harta tertentu menurut syariat, dari harta-




4. IZI To Smart 
IZI To Smart merupakan program pemberdayaan dana zakat 
dibidang pendidikan yang dilakukan oleh lembaga amil Zakat Inisiatif 
Zakat Indonesia yang meliputi program beasiswa mahasiswa dan beasiswa 
pelajar. 
5. Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
IZI adalah lembaga amil zakat yang dilahirkan oleh sebuah 
lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki 
reputasi yang baik selama 16 tahun dalam memelopori era baru gerakan 
filantropi Islam modern di Indonesia, yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli 
Umat. IZI berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, 
kerja sama, dan program-program penting lainnya yang relevan bagi 
peningkatan efektivitas peran lembaga pengelola zakat di level lokal, 





1. Identifikasi Masalah 
Dalam kenyataan di lapangan pendistribusian dana zakat dalam 
meningkatkan program IZI To Smart merupakan salah satu alternatif 
dalam upaya meningkatkan keadilan dan keterbelakangan pendidikan bagi 
masyarakat yang memiliki ekonomi rendah. Maka permasalahan yang 
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah apakah pendistribusian dana 
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zakat dalam meningkatkan program IZI To Smart di lembaga Inisiatif 
Zakat Indonesia perwakilan Riau memiliki keefektivitasan. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian yang akan 
diteliti lebih terfokus dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
penelitian ini, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada pembahasan 
“Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat dalam Meningkatkan Program IZI 
To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau”. 
3. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yaitu berapa besar tingkat keefektifan Pendistribusian Dana 
Zakat dalam Meningkatkan Program IZI To Smart di Lembaga Inisiatif 
Zakat Indonesia Perwakilan Riau? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam tentang efektivitas 
pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan program IZI To Smart di 
lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau. Di samping itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Bentuk pendistribusian dana zakat untuk program IZI To Smart pada 
lembaga Inisiatif Zakat Indonesia perwakilan Riau. 
b. Respon para penerima dana zakat mengenai efektifitas pendistribusian 
dana zakat dalam meningkatkan program IZI To Smart di lembaga 
Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Untuk kepentingan akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan. 
2) Menjadi bahan informasi ilmiah bagi penelitian-penelitian yang 




meningkatkan program IZI To Smart di lembaga Inisiatif Zakat 
Indonesia Perwakilan Riau. 
3) Sebagai referensi untuk jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b.  Kegunaan Praktis 
1) Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai bukti penulis dalam 
menyelesaikan studi keilmuan Manajemen Dakwah di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dilakukan sebagai wahana 
untuk menambah dan megembangkan pengetahuan tentang 
efektivitas pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan 
program IZI To Smart pada lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 
Perwakilan Riau. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat juga 
menjadi penilaian bagi Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 
Pekanbaru. 
3) Untuk menambah wawasan bagi penulis maupun bagi pembaca, 
sekaligus menjadi syarat akhir untuk mendapatkan gelar sarjana 
Strata Satu (S1) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistem penulisan digunakan untuk menguraikan pembahasan masalah 
di atas. Maka penulis berupaya menyusun sistem penulisan secara sistematis, 
agar lebih terarah dan mudah dipahami, serta tidak kalah pentingnya uraian 
yang disajikan nantinya dan mampu menjawab permasalahan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, sehingga tercapai tujuan yang ditentukan dengan 
sistematika sebagai berikut:  
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 
penegasan istilah (bila ada), rumusan masalah, tujuan dan 




BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA DAN KONSEP OPERASIONAL 
  Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian teori, kajian 
terdahulu, serta konsep operasional. 
BAN III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada bab ini berisi mengenai jensi dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 
teknik pengumpulan data, validasi data, serta teknik analisis 
data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini terdiri dari sejarah berdirinya Lembaga Inisiatif 
Zakat Indonesia, sejarah berdirinya lembaga amil zakat Inisiatif 
Zakat Indonesia di Riau, visi dan misi IZI, struktur organisasi 
lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Pekanbaru, program IZI. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan 
pembahsan yang akan diuraikan secara kronologis dan sistematis 
sesuai masalah dan tujuan penelitian. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 















TINJAUAN PUSTAKA DAN KONSEP OPERASIONAL 
 
A. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Adapaun beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Husnul Hami Fahrini (2015) 
Mahasiswi jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 
Pendidikan Ganesha. Dengan judul penelitian mengenai “Efektivitas 
Program Penyaluran Beasiswa Bagi Siswa Muslim Kurang Mampu oleh 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Tabanan Tahun 
2015”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Husnul Hami Fahrini 
dapat di tarik kesimpulan yaitu bahwasannya efektivitas program penyaluran 
dana zakat profesi dalam bentuk pemberian beasisiwa bagi siswa Muslim 
kurang mampu oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten 
Tabanan tahun 2015 sebesar 95%. Dengan demikian, berdasarkan kriteria 
efektivitas penyaluran dana zakat Badan Amil Zakat Nasional, maka 
efektivitas program tersebut dikategorikan sangat efektif, karena presentase 
efektivitas programnya > 90%.
23
 
Kedua, kajian terdahulu yang relevan selanjutnya dengan penelitian ini 
juga dilakukan oleh M. Aditya Saputra (2019) Mahasiswa jurusan Ekonomi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. Dengan judul penelitian mengenai “ Analisis Efektivitas 
Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Dompet Peduli Ummat Daarurat Tauhid Bandar Lampung”. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
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menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala, atau 
kelompok tertentu untuk menentukan frekuensi atauu penyebaran suatu gejala 
atau frekuensi adanya hubungan tertentu suatu gejala dan gejala lain dalam 
masyarakat. Alat pengumpul data yaitu metode observasi, interview dan 
dokumentasi.
24
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Aditya Saputra 
menyimpulkan bahwa penyaluran zakat untuk pendidikan oleh Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Dompet Peduli Ummat Daarurat Tauhid Bandar Lampung efektif 
karena dilakukan melalui proses yang telah ditetapkan yaitu donatur 
pendidikan memberikan harta/ dana zakat melalui bagian pendidikan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) Dompet Peduli Umaat Daarurat Tauhid Bandar Lampung. 
Kemudian devisi pendidikan melakukan survei untuk mengetahui calon siswa-
siswi dhuafa yang akan diseleksi. Distribusi atau penyaluran harta zakat oleh 
Lembaga Amil Zakat Dompet Peduli Ummat Daarurat Tauhid Bandar 
Lampung untuk pendidikan telah sesuai dengan hukum Islam. 
Ketiga, kajian terdahulu yang relevan berikutnya ialah penelitian yang 
dilakukan oleh Dini Fakhriah (2016) Mahasiswi Jurusan Muamalat (Ekonomi 
Islam) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif  
Hidayatullah Jakarta. Dengan judul penelitian ialah “Efektivitas Penyaluran 
Dana Zakat di Baznas Kota Bekasi Dalam Peningkatan Melalui Program 
Bekasi Cerdas”. Dalam penelitian ini Dini Fakhriah menggunakan metode 
deskriptf kualitatif, karena metode ini menurut penulis cocok dan relevan 
dengan objek penelitian. Data-data yang digunakan ialah kualitatif yaitu yang 
bersumber dari data orimer dan sekunder yang kemudian diformulasikan dan 
diinterprestasikan sehingga tersusun menjadi satu.
25
 Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Dini Fakhriah, hail penelitiannya menunjukkan bahwa 
BAZNAS Kota Bekasi menyalurkan dana zakatnya dengan baik. hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan laporan keuangan yang transparan dan merata, serta 
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mendistribusikannya secara terarah dan merata dengan ukuran-ukuran yang 
telah ditentukam. Efektivitas penyaluran zana zakat BAZNAS Kota Brekasi 
kuran efektif. Karena di BAZNAS Kota Bekasi Penyaluran dana setiap 
tahunnya mengalami penurunan. 
Keempat, berbeda dengan Dini Fakhriah (2016), kajian terdahulu yang 
relevan berikutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Al Arif Billah (2018) 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fkaultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dengan judul penelitian 
“Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program Pendidikan Studi 
Komperatif BAMUIS BNI dan YPM BRI”. Dalam penelitian ini Al Arif 
Billah menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Yaitu 
dengan menggambarkan suatu gejala atau fenomena secara detail 
menggunakan data yang telah dikumpulkan, kemudian menyusunnya dan 
mendeskripsikannya. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh 
langsung dari pihak lembaga serta narasumber lainnya dan data sekunder yang 
diperoleh secara tidak langsung serta diperoleh dari berbagai literatur dan 
referensi lain. Dengan teknik pengumpulan data berupa penelitian lapangan 
menggunakan teknik observasi dan wawancara.
26
 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa BAMUIS BNI dan YBM BRI telah menjalankan 
program pendidikan sebagai bagian dari pendistribusian dana zakat dengan 
cukup efektif. Dengan tercapainya pendistribusian dana zakat di angka 40 % 
dari setiap lembaga. Hal ini menunjukkan keefektifan dalam pendistribusian 
dana zakat terkhusus pada program pendidikan. 
Kelima, kajian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Muhammad 
Bukhori (2011) Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Dengan judul penelitian “ Efektivitas Penyaluran Dana 
Beasiswa Etos di Dompet Dhuafa Republika”. Dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penyaluran dana beasiswa etos yang diprioritaskan untuk 
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 Keenam, berbeda dengan Muhammad Bukhori (2011), kajian 
terdahulu yang relevan berikutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Husnul 
Khotimah Ritonga (2017) mahasiswi Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah. Dengan judul penelitian “Efektivitas 
Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan 
Mustahik Pada Dompet Dhuafa Kota Pekanbaru”. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis kuantitatif dengan teknik analisis data coefficient 
product moment, sedangkan untuk pengelolaan data digunakan SPSS persi 17 
dengan persamaan regresi linear dan korelasi.
28
 Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan nilai koefisien korelasi (R Square) adalah sebesar 0.66,7 atau 
63,3% yang berarti memiliki hubungan yang sangat kuat antar variabel berada 
pada tingkat korelasi 0,60-0,799. Adapun sisanya 36,7 % tidak dijelaskaan dan 
dimasukkan dalam penelitia ini. Dengan hipotesa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Maka hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa Dompet Dhuafa sudah 
efektif terhadap pemberdayaan mustahik pada Dompet Dhuafa Kota 
Pekanbaru. Terlihat dari keberhasilan lembaga tersebut dalam 
memberdayakan ekonomi mustahik melalui zakat produktif. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu atau 
penelitian sebelumnya ialah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. 1.  














penyaluran dana zakat 
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B. Tinjauan Pustaka 
Untuk mengetahui efektivitas pendistribusian dana zakat untuk program 
IZI To Smart, maka terlebih dahulu diuraikan teori-teori yang berkaitan dengan 
tema penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Efektivitas 
a. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya, 
akibatnya, keadaan berpengaruh, dapat berhasil dan berhasil guna.
29
 Maka dari 
itu efektivitas berkaitan dengan adanya kesesuaian antara orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.  
Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berakaitan 
dengant ercapainya tujuan, terbentuknya kompetensi, ketepatan waktu, dan 
adanya partisipasi aktif dari anggota. 
30
 masalah efektivitas biasannya 
berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan rencana 




Pekerjaan seseorang dikatakan efektif apabila dapat memberikan hasil 
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, atau sudah mampu 
mewujudkan tujuan dalam aspek yang dikerjakan tersebut.
32
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1. Menurut Ety Rochaey dan Ratih Tresnati 
Efektivitas adalah suatu besaran atau angka untuk menunjukkan 
sampai seberapa jauh sasaran (target) tercapai. 
2. Menurut Ali Manejemen Peter F. Drucker 
Efektif adalah melakukan pekerjaan yang benar. Sedangkan 
efesien adalah melakukan pekerjaan yang benar. Jadi efektivitas adalah 
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
3. Menurut Hasan Sadili dalam ensiklopedia Bahasa Indonesia 
Efektivitas bermakna menunjukkan taraf pencapaian suatu tujuan, 
suatu usaha dikatakan efektif apabila mencapai suatu tujuan.
34
 
b. Indikator Efektivitas 
Dalam buku Sujadi F.X disebutkan bahwa mencapai efektivitas dan 




1. Berhasil guna, yaitu untuk meyatakan bahwa kegiatan telah dilasanakan 
dengan tepat dalam arti target tercapai sesuai dengan eaktu yang 
ditetapkan. 
2. Pelaksanaan kerja yang bertanggung jawab, yakni untuk membuktikan 
bahwa dalam pelaksanaan kerja sumber-sumber telah dimanfaatkan 
dengan setepat-tepatnya haruslah dilaksanakan dengan bertanggung jawab 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 
3. Pembagian kerja yang nyata, yaitu pelaksanaan yang dibagi berdasarkan 
beban kerja. 
4. Prosedur kerja yang praktis, yaitu untuk menegaskan bahwa kegiatan kerja 
yang praktis, maka target efektif dan ekonomis, pelaksanaan kerja yang 
dapat dipertanggungjawabkan serta pelayanan kerja yang memuaskan. 
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5. Akuntabilitas, yaitu untuk menegaskan bahwa kegiatan kerja dapat 
dipertanggungjwabkan dan diperkuat dengan adanya laporan keuangan 
berkala periode yang telah di audit oleh lembaga auditor independen yang 
terakreditasi dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat umum 
bersifat transparan. 
c. Mekanisme Efektivitas 
Menurut paula E. Mott mekanisme dalam pencapaian suatu kerja yang 
efektif adalah merumuskan dan mengembangkan sarana mengukur efektivitas 
organisasi yang mempengaruhi tingkat efektivitas itu berkaitan langsung 




1. Produktivitas dikaitkan dengan kuantitas, kualitas, dan efisien. 
2. Daya penyesuaian adalah kemampuan untuk menaksir masalah yang 
bersangkutan. dalam faktor ini tercakup konsep kepaduan yaitu kerelaan 
kerja atau dapat dikatakan adanya kepuasan kerja dengan apa yang telah 
dilaksanakan. 
3. Keluwesan menyangkut kemampuan anggota organisasi dalam menaggapi 
keadaan yang darurat, seperti adanya beban yang tidak terdudaga atau 
adanya percepatan jadwal kerja. Maka dalam hal ini anggota organisasi 
harus cepat terhadap keadaan yang telah terjadi dan bersedia dengan cepat 
dalam menyelesaikan masalah yang sedang terjadai dengan tiba-tiba. 
d. Ukuran Efektivitas 
Efektivitas merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan, 
yang mana perencanaan sebuah perencanaan harus memiliki alasan 
keefektifan. Sebuah perencanaan dapat dikatakan apabila menunjukkan taraf 
tercapainya suatu tujuan. Dimana keefektifan dapat diukur berdasarkan 
variabel-variabel kriteria yang telah diciptakan. Untuk mengukur seberapa 
efektivitasnya suatu kegiatan atau program maka diperlukan beberapa tolak 
ukur atau kriteria yang harus dipenuhi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
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Muasaroh ada beberapa aspek-aspek yang dapat digunakan untuk melihat 
keefektivitasan suatu program yang telah dilaksankan ialah sebagai berikut:
37
 
1. Aspek tugas dan fungsi 
Yaitu lembaga dikatakan efektif jika melaksankan tugas dan 
fungsinya. Begitu juga suatu program akan efektif jika dikatakan dengan 
baik dan sesuai fungsinya. 
2. Aspek rencana atau program 
Maksudnya adalah rencana yang terprogram. Jika sleuruh rencana 
dapat dilaksanakan maka program dikatakan efektif. Pada aspek ini juga 
termasuk didalamnya sasaran atau target dan prioritas lembaga dalam 
menjalankan programnya. 
3. Aspek ketentuan dan peraturan 
Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau 
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya 
proses kegiatannya. 
4. Aspek tujuan atau kondisi ideal 
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika 
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek 
ini dapat dilihat dari presentasi yang dicapai oleh sasaran kegiatan. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Organisasi 




1. Karakteristik Organisasi 
Karaktersitik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi. Struktur 
diartikan sebagai hubungan yang relatif tetap sifatnya, merupakan cara 
suatu organisasi menyusun orang-orangnya untuk menciptakan sebuah 
organisasi yang meliputi faktor-faktor seperti desentralisasi pengendalian, 
jumlah spesialisasi pekerjaan, cakupan perumusan interaksi antara pribadi 
dan seterusnya. Secara singkat struktur diartikan sebagai cara bagaimana 
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orang-orang akan dikelompokkan untuk menyelesaikan pekerjaan. Faktor 
ini akan mengatur atau menentukan sampai sejauh mana para anggota 
organisasi dapat mengambil keputusan.
39
 
2. Karakteristik Pekerja 
Karakteristik pekerja berhubungan dengan peranan perbedaan 
individu para pekerja dalam hubungan dengan efektivitas. Para individu 
memiliki tujuan dan kemampuan yang berbeda-beda. Variasi sifat pekerja 
ini yang dapat menyebabkan perilaku orang yang berbeda satu sama lain.
40
 
3. Kebijakan dan Praktek Manajemen 
Kebijakan yang baik adalah ketika melakukan sebuah kebijakan 
tersebut jelas dan membawa ke arah tujuan yang diinginkan. Adapaun 




a. Penyusunan tujuan strategis 
b. Pencarian dan pemanfaatan sumber daya 
c. Inovasi 
f. Indikator Efektivitas Pendistribusian  
Bahrul Ulum mengutip dari buku Richard yang dikutip melalui 
pendapat dari Basil Georgopoulos dan Arnold Tannenbaum yang 
beragumentasi bahwa ukuran efektivitas pendistribusian harus didasarkan 
pada sarana dan tujuan dari sebuah organisasi atau lembaga yang 
berssangkutan. Daripada berdasarkan pada kriteria yang berasal dari luar. 
Indikator-indikator efektivitas dalam pendistribusian ini berkaitan erat dengan 
tujuan organisasi yang akan dikaji.
42
 
Adapun indikator dari efektivitas dalam melakukan pendistribusian 
yang perlu diperhatikan ialah sebagai berikut: 
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1. Kepuasan sebagai kriteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan 
organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya. 
Kepuasan tidak hanya mengacu pada lembaga yang menyalurkan dana 
akan tetapi juga kepada para penerima manfaat dana zakat yang 
disalurkan. 
2. Produksi sebagai kriteria efektivitas yang mengacu pada ukuran keluaran 
utama organisasi. Ukuran produksi mencakup keuntungan, penjualan, 
pangsa pasar, dokumen yang diproses, rekanan yang dilayani dan 
sebagainya. 
3. Efisiensi sebagai kriteria efektivitas yang mengacu pada ukuran 
penggunaan sumber daya yang langka oleh organisasi. 
4. Keadaptasian sebagai kriteria dari efektivitas yang mengacu pada 
tanggapan organisasi terhadap perubahan eksternal dan internal 
5. Kelangsungan hidup sebagai kriteria efektivitas yang mengacu pada 
tanggungjawab sebuah lembaga atau organisasi dalam memperbesar 
kapasitas dan potensinya untuk berkembang. 
6. Sasaran pendistribusian dana zakat 
7. Pengalokasian pendistribusian dana zakat 
Sedangkan menurut Ali Muhidin bahwasannya efektivitas 
pendistribusian juga berhubungan dengan masalah bagaimana pencapaian 
tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau manfaat dari hasil yang 
diperoleh, tingkat daya fungsi unsur, serta masalah tingkat kepuasan pengguna 
atau penerima dana zakat. Dengan ini efektivitas pendistribusian dana zakat 
memuat indikator perencanaan yang matang ialah sebagai berikut: 
a. Sesuai dengan kemampuan 
b. Sesuai dengan yang direncanakan 
2. Pengertian Distribusi 
Distribusi artinya pembagian atau penyaluran, secara teknologi 
distribusi adalah penyaluran (pembagian) kepada orang banyak atau beberapa 








Secara konvensional distribusi berarti proses penyimpanan dan 
penyaluran produk kepada pelanggan.
44
 
3. Pendistribusian Dana Zakat 
a. Pengertian Pendistribusian Dana Zakat 
Pendistribusian dana zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan untuk 
mengatur sesuai dengan manajemen dalam upaya menyalurkan dana zakat 
yang diterima dari pihak muzakki kepada mustahiq sehingga tercapai tujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat memperkeci; masyarakat 
miskin yang pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzakki.
45
 
Sistem pendistribusian dana zakat dari masa ke masa mengalami 
perubahan. Semula lebih banyak disalurkan untuk kegiatan konsumtif teta[i 
belakangan ini banyak pemanfaatan dana zakat untuk kegiatan produktif. 
Dengan upaya seperti ini dapat tumbuh strata dari yang terendah mustahiq 
menjadi muzakki. 
Agar dana zakat yang didistribusikan itu dapat berdaya guna dan 
berhasil guna, maka pendistribusiannya harus seselektif mungkin, sejauh ini 
terdapat dua pola penyaluran zakat yaitu sebagai berikut:
46
 
1. Distribusi Konsumtif Dana Zakat 
Ini sama halnya dengan pola distribusi bersifat konsumtif 
tradisional, yaitu zakat dibagikan kepada mustahik untuk dimafaatkan 
secara langsung dengan begitu realisasinya tidak akan jauh dari 
pemenuhan sembako bagi kelompok delapan asnaf. Hanya saja yang 
menjadi persoalan kemudian adalah seberapa besar volume zakat yang 
bisa diberikan kepada seorang mustahik, apakah untuk kebutuhan 
konsumtifnya sepanjang tahun ataukah hanya untuk memenuhi kebutuhan 
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makan satu hari satu malam. Bentuk pendustribusian seperti ini 
kemungkinan besar akan sangat tidak mendidik jika diberikan sepanjang 
tahun dan tidak akan berarti apa-apa jika hanya diberikan untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari semalam. 
Dikhawatirkan pola ini akan membuat tingkat dan perilaku 
konsumsi mustahik akan mempunyai ketergantungan tinggi kepada 
penyaluran dana zakat, apalagi bila mustahik sangat sadar bahwa dana 
zakat yang terkumpul tersebut hak mereka. Untuk itu dalam rangka 
optimalisasi, dana terkumpul dari instrumen zakat mal sebaiknya tidak 
diarahkan untuk penyaluran sembako. Penerapan isntrumen ini tidak bisa 
dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu, akan tetapi 
bersifat aksidental seperti pada saat mendapatkan musibah, kecelakaan, 
sakit atau msibah lokal seperti bencana.
47
 
Maka dalam pendistribusian konsumtif ini ialah pemberian 
langsung kepada yang berhak menerima manfaat dana zakat dan 
memenuhi kebutuhan secara langsung pada saat itu juga. 
2. Distribusi Produktif Dana Zakat 
Saat ini yang menjadi trend dari Islamization process yang 
dikembangkan oleh para pemikir kontemporer ekonomi Islam adalah, 
pertama : mengganti ekonomi sistem bunga dengan sistem bagi hasil, 
kedua mengoptimalkan sistem zakat dalam perekonomian. Belakangan ini, 
sistem yang mengelola investasi zakat seperti perbankan Islam dan 
lembaga pengelola zakat lahir secara menjamur. Untuk fenomena 
Indonesia sendiri, dunia perbankan Islam dan lembaga pengumpul zakat 
menunjukkan perkembangan yang cukup pesat. Maka dari itu lembaga 
zakat selain mendistribusikan zakat secara konsumtif akan tetapi saat ini 
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Konsep distribusi dana zakat secara produktif yang dikedepankan 
oleh sejumlah lembaga pengumpul zakat, biasannya dipadupadankan 
dengan dana terkumpul lainnya yaitu sedekah dan infak. Bentuk 
pendistribusian produktif ini mengarah kepada pemberian zakat untuk 
jangka panjang yang dilakukan secara kolektif oleh lembaga dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan diberbagai aspek. Seperti membuat 
program yang dapat bermanfaat bagi orang banyak. Dengan demikian 
dana zakat yang diberikan tidak hanya habis pada saat itu saja, akan tetapi 
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan kedepannya. 
Terkait dengan judul penelitian ini yaitu pendistribusian dana 
zakat, berdasarkan dari beberapa penegertian di atas, pendistribusian dapat 
diartikan sebagai metode atau cara yang tersusun secara sistematis dalam 
proses pengumpulan dana zakat kemudian pengelolaan dan setelah itu 
melakukan pendistribusian dana zakat kepada yang berhak menerima 
zakat. 
b. Sasaran Pendistribusian Dana Zakat 
Pada awal sejarah pertumbuhan Islam di Mekkah, orang-orang yang 
berhak menerima zakat adalah orang-orang miskin saja.
49
 
Setelah tahun ke- 9 H Allah Subhanahu Wata’ala menurunkan surah 
At-Taubah ayat 60 di Madinah ayat tersebut menjelaskan tentangorang-orang 
yang berhak menerima zakat. 
Menurut undang-undang Nomor 38 Thaun 1999 tentang pengelolaan 
zakat (bab V pasal 16 ayat 2) menjelaskan bahwa delapan asnaf (bagian) yang 
telah disebutkan juga meliputi orang-orang yang tidak berdaya secara 
ekonomi, seperti anak yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang yang 
menuntut ilmu, pondok pesantren, anak-anak terlantar, orang yang terlilit 
hutang dan korban bencana alam.
50
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Sedangkan menurut Undang-Uundang No. 23 tahun 2011 mengenai 
pendistribusian dana zakat yang terdapat pada pasal 25 dan 26 bahwasannya 
zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam dan 
pendistribusian dana zakat harus dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 
memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.
51
 
Berikut ayat yang menjelaskan mengenai orang-orang yang berhaak 
menerima zakat (Mustahiq). Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-
Qur‟an Surah At-Taubah : 60.
52
 
ت  ۞إًََِّوا  َذقََٰ َّ  ٱلصَّ ِكييِ لِۡلف قََشآِء  ِولِييَ َّ  ٱۡلَوَسَٰ َّ  ٱۡلَعَٰ َؤلَّفَحِ َعلَۡيَِا  تِ  ۡن  ٱۡلو  ق لْ 
فِي  قَابِ َّ ِشِهييَ َّ  ٱلشِّ فِي َسثِيِل  ٱۡلَغَٰ َّ ِ ثِيِل   ٱۡتيِ َّ  ٱّللَّ َي  ٱلسَّ ِه فَِشيَضٗح هِّ  ٱّللَّ
  ٦٦َعلِيٌن َحِكيٞن  ٱّللَّ  َّ 
Artiny “ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-oramg miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dilunakan 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah dan Allah Maha mengetahui lagi Maha ,aha bijaksana”. (QS. 
At-Taubah: 60). 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa yang berhak menerima zakat 
menurut mazhab Syafi‟i ialah sebagai berikut:
53
 
1. Golongan fakir, orang yang tidak mempunyai harta dan usaha, atau 
mempunyai harta atau usaha yang kurang dari seperdua kecukupannya, 
dan tidak ada orang yang berkewajiban memberi belanjanya.
54
 
2. Golongan miskin, orang yang mempunyai harta atau usaha sebanyak 
seperdua kecukupannya atau lebih, tetapi tidak sampai mencukupi. 
Maksud dari kecukupan ialah cukup menurut umur biasa, 62 tahun. Maka 
yang mencukupi dalam masa tersebut dinamakan kaya, tidak boleh diberi 
zakat, ini dinamakan kaya dengan harta. Adapun kaya dengan usaha, ialah 
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seperti orang yang mempunyai penghasilan tertentu tiap-tiap hari atau tiap 
bulan, maka kecukupannya dihitung setiap hari atau setiap bulan. Akan 
tetapi jika pada suatu hari pengahasilannya tidak mencukupi, hari itu dia 
boleh menrima zakat. Adanya rumah yang didiami, perkakas rumah 
tangga, pakaian dan lain-lain yang diperlukan setiap hari tidak terhitung 
sebagai kekayaan, berarti tidak mengahalanginya dari keadaan yang 
tergolong fakir atau miskin.
55
 
3. Golongan amil, semua orang yang bekerja mengurus zakat, sedangkan dia 
tidak mendapat upah selain dari zakat tersebut. 




a. Orang yang baru masuk Islam, sedangkan imannya belum teguh. 
b. Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan kita 
berpengharapan kalau dia diberi zakat, maka orang lain dari kaumnya 
akan masuk Islam. 
c. Orang Islam yang berpengaruh terhadap kafir, kalau dia diberi zakat, 
kita akan terpelihara dari kejahatan kafir yang di bawah pengaruhnya. 
d. Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat. 
5. Hamba sahaya, hamba yang dijanjikan oleh taunnya bahwa dia boleh 
menebus dirinya. Hamba itu diberi zakat sekedar untuk penebus dirinya.
57
 




a. Orang yang berutang karena mendamaikan dua orang yang sedang 
berselisih. 
b. Orang yang berutang untuk kepentingan dirinya sendiri pada keperluan 
yang mubah.. 
c. Orang yang berhutang karena menjamin utang orang lain, sedangkan 
dia dan orang yang dijaminnya itu tidak dapat membayar utangnya. 
Tetapi yang pertama diberi sekalian dia kaya. 
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7. Golongan sabilillah, bertentara yang membantu dengan kehendaknya 
sendiri, sedangkan dia tidak mendapat gaji yang tertentu dan tidak pula 
mendapat bagian dari harta yang disediakan untuk keperluan meskipun dia 
kaya sebanyak keperluannya untuk masuk ke medan peperangan, seperti 
biaya hidupnya, membeli senjata, kuda, dan alat perang lainnya. 
Demikianlah ulama fiqh menafsirkan “ sabilillah”. Menurut Ibnu Asir 
makna sabilillah adalah semua amal kebaikan yang dimaksudkan 
mendekatkan diri kepada Allah, bukan hanya pada peperangan.  
8. Golongan musafir, orang yang mengadakan perjalanan dari negeri zakat 
atau melalui negeri zakat. Dalam perjalanannya itu dia diberi zakat untuk 
sekedar ongkos sampai pada hartanya dengan syarat bahwa ia memang 
membutuhkan bantuan. Perjalanannya itu pun bukan maksiat (terlarang), 
tetapi dengan tujuan yang sah, misalnya karena berniaga dan sebagainya. 
c. Prosedur Pendistribusian  
Prosedur merupakan langkah-langkah kegiatan dalam melaksankaan 
suatu pekerjaan. Prosedur juga diartikan sebagai metode dalam memecahkan 
suatu masalah. Berdasarkan penegertian di atas, maka penulis mengartikan 
bahwasannya prosedur mengandung arti yang sama dengan strategi.
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Pada prinsipnya pendistribusian hasil pengumpulan zakat untuk 
mustahik dilakukan berdasarkan persyaratan diantaranya: 
1. Hasil penataan dan penelitian kebenaran mustahik 8 asnaf. 
2. Mendahulukan orang-orang yang tidak berdaya memenuhi kebutuhan 
dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan. 
4. Konsep Zakat 
a. Definisi Zakat 
Dalam buku Al- Mughni karya Ibnu Qudamah (IV/5) dan asy-Syarh  
al-Kabir (VI/291) zakat dalam istilah syariat, atau dari segi sitilah adalah 
kewajiban dalam harta.
60
  Secara bahasa makna kata zakat berasal dari  zakka 
                                                 
59
 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: Gramedia, 2014), 156. 
60
 Sa‟id bin Ali bin Wahf al- Qahtani, Ensiklopedi Zakat (Jakarta: Pustaka Imam Asy- 




yang artinya ialah bertambah, berkembang dan kesucian. Adapun definisi 
zakat yang mencakup semua definisi tersebut yaitu, beribadah kepada Allah 
Subhanahu Wata’ala dengan cara mengeluarkan sejumlah harta tertentu 
menurut syariat, dari harta-harta tertentu, pada waktu tertentu, kepada orang-
orang tertentu, dan dengan syarat- syarat tertentu.
61
  
Sedangkan infak menurut UU zakat, infak adalah harta yang 
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat dengan tujuan untuk 
kemaslahatan umum. Infak lebih tertuju kepada segala sesuatu yang berbentuk 
materi.
62
 Semantara sedekah berbeda dengan infak, sedekah memiliki makna 
cakupan yang lebih luas. Sedekah adalah segala sesuatu yang berbentuk materi 
atau non-materi yang tujuannya untuk kemaslahatan umat. 
Adapun definisi zakat menurut para ahli ialah sebagai berikut: 
1. Menurut Sayid Sabiq 
Zakat ialah suatu nama yang dikeluarkan manusia dari hak Allah 
Subhanahu Wata’ala kepada orang-oramg fakir.
63
 
Dinamakan zakat, karena zakat tersebut diharapkan ada 
keberkahan dan menyucikan jiwa, menyalurkan sifat-sifat kebaikan, dan 
akan bertambah subur kesucian dan keberkahan, sebagaimana firman 
Allah dalam QS. At-Taubah: 103 sebagai berikut. 
زۡ  ِِۡن  إِىَّ  خ  َصلِّ َعلَۡي َّ ِِن تَِِا  ي ت َزكِّ َّ ُ ۡن  ِِۡن َصَذقَٗح ت طَِِّش  لِ ََْٰ ِهۡي أَۡه
 َّ تََك َسَكٞي لَِّ ۡنه  َْٰ   ٣٦١َسِويٌع َعلِيٌن  ٱّللَّ  َصلَ
Artinya “Ambilah sebagian, dari harta-harta mereka dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka”. 
2. Menurut Abdul Rahman 
Zakat adalah memberikan harta secara khusus kepada yang berhak 
menerimanya dengan syarat-syarat tertentu. Dan pengertiannya yaitu 
orang-orang mempunyai batas minimal harta yang waib dizakati, maka 
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diwajibkan bagi mereka untuk memberikannya kepada orang-orang fakir 
dan orang-orang yang berhak menerima zakat itu.
64
 
b.  Dasar Hukum Zakat 
Di dalam Al-Qur‟an dan Hadits, banyak ditemukan dalil-dalil yang 
berbicara tentang zakat, diantaranya adalah ayat-ayat sebagai berikut:
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1. Al-Qur‟an  
a. QS Al-Baqarah : 267 
ٓأَيُّ َي  ٱلَِّزييَ  َِايََٰ آ أَۡخَشۡجٌَا لَك ن هِّ ِهوَّ َّ ِت َها َكَسۡثت ۡن  اْ ِهي طَيِّثََٰ اْ أًَفِقْ  ْٓ َءاَهٌ 
ْْا  ٱۡۡلَۡسِض   و  ََل تَيَوَّ لَۡست ن تِ  ٱۡلَخثِيثَ َّ َّ َى  فِقْ  َ  تٌ  ٌۡ ٓ أَى َِه َِ إَِلَّ اِخِزي
 َّ  َِِۚ ْْا فِي اْ ت ۡغِوض  ْٓ َ أَىَّ  ٱۡعلَو    ٧٦٢َحِويٌذ  ي  َغٌِ  ٱّللَّ
Artinya “ Hai orang- orang yang beriman, nafkahkanlah (di alan 
Allah) sebagiandari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha kaya lagi Maha terpuji”.
66
 
Dari ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya setiap dari 
hasil usaha yang baik-baik maka akan dikeluarkan zakatnya. Begitu juga 
dengan sesuatu yang dikeluarkan dari bumi, seperti emas, barang tambang 
maka akan dikeluarkan zakatnya. Ayat tersebut juga menjadi landasan 
pelaksannaan zakat profesi. 
b. QS. Al-An‟am: 141 
 َْ  ُ َّ َّ  ٱلَِّزيٓ ۞ ٖت 
َّشَٰ َغۡيَش َهۡعش  َّ ٖت 
َّشَٰ ۡعش  ٖت هَّ
 ٱلٌَّۡخلَ أًََشأَ َجٌََّٰ
ۡسعَ َّ  لَ    ٱلزَّ ۡختَلِفًا أ ك  ىَ َّ  ۥه  ۡيتْ  اىَ َّ  ٱلزَّ هَّ اْ  ٱلشُّ لْ  ِۚ ك  َٖ ثِ
تََشَٰ َغۡيَش ه  َّ ا  ِٗ ثِ
تََشَٰ ه 
ْا َحقََّ   ۦِٓهي ثََوِشٍِ  َءاتْ  َّ َم َحَصاِدٍِ  ۥإَِرٓا أَۡثَوَش  ْۡ  إًََِّ   ۦ يَ
ِۚ
ْا ْٓ ََل ت ۡسِشف  ََل ي ِحةُّ  ۥَّ
ۡسِشفِييَ    ٣٤٣ ٱۡلو 
Artinya “ Dan dialah yang telah menciptakan beberapa tanaman yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
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bermacam-macam buahnya. Zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya yang bermacam-




Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa Allah mewajibkan untuk 
mengeluarkan zakat apabila memiliki berbagai macam tanaman seperti 
padi maupun berbagai macam bauh-buahan pada saat memetik dari 
pohonnya sesuai dengan kadar yang telah ditentukan. Dikutip dari tafsir Al 
Maraghi oleh Ahmad Mustafa. 
c. QS. At-Taubah: 103 
زۡ  لِ  خ  ََْٰ ِِۡن  إِىَّ ِهۡي أَۡه َصلِّ َعلَۡي َّ ِِن تَِِا  ي ت َزكِّ َّ ُ ۡن  ِِۡن َصَذقَٗح ت طَِِّش 
 َّ تََك َسَكٞي لَِّ ۡنه  َْٰ   ٣٦١َسِويٌع َعلِيٌن  ٱّللَّ  َصلَ
Artinya “ Ambillaah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kami membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.
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Berdasarkan ayat di atas, bagi umat Islam siapa saja yang 
mengeluarkan zakat maka Allah akan membersihkan dan menyucikan 
hatinya. Begitu juga dengan orang-orang yang tidak mampu mereka 
berhak meminta hak mereka kepada orang-orang kaya. 
d. QS. Al-Bayyinah: 5 
َهآ  اْ إَِلَّ لِيَۡعث ذ ّاْ  َّ ّٓ َ أ ِهش  ۡخلِِصيَي لََ   ٱّللَّ ْْا  ٱلذِّييَ ه  ي قِيو  َّ ٌَفَآَء  جَ ح  َْٰ لَ  ٱلصَّ
ْا  ي ۡؤتْ  َّ َْٰ َك  ٱلزَّ
لَِك ِديي   جَِۚ َرَٰ   ٥ ٱۡلقَيَِّوحِ َّ
Artinya “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dnegan menunaikan ketaatannya kepada-Nya dalam menjalankan agama 
yanh harus dan supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikan zakat dan 
yang demikian itulah agama yang lurus”. 
Berdasarkan dari ayat tersebut Allah Subhanahu Wata’ala telah 
mewajibkan zakat sama halnya dengan mendirikan sholat. 
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e. QS. Al-Baqarah: 43 
ْاْ  أَقِيو  جَ  َّ َْٰ لَ ْا  ٱلصَّ َءاتْ  جَ َّ َْٰ َك ْاْ َّ  ٱلزَّ ِكِعييَ َهَع  ٱۡسَكع 
  ٤١ ٱلشََّٰ
Artinya “ Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah 
beserta orang-orang yang ruku’.” 
2. Hadits 
“Islam didirikan di atas lima dasar, yakni bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
sholat, menunaikan zakat, melaksankan haji, serta berpuasa pada bulan 
Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
c.  Hukum Zakat 
Hukum zakat adalah wajib, orang-orang yang menunaikannya akan 
mendapat pahala, sedangkan yang tidak menunaikannya akan mendapat siksa. 
Kewajiban zakat tersebut telah ditetapkan melalui dalil-dalil qathi (pasti dan 
tegas) yang terdapat di dalam Al-Qur‟an dan hadits sebagaimana yang telah 
disebutkan sebelumnya, serta telah disepakati oleh para ulama (ijma‟).
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d. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Zakat adalah ibadah yang mengandung hikmah dan manfaat yang 
demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat 




Adapun hikmah dan manfaat tersebut antara lain ialah sebagai berikut: 
1. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah, mensyukuri nikmat-Nya, 
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan 
ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta 
yang dimiliki. Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimiliki akan 
semakin bertambah dan berkembang. 
2. Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, ke 
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arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat 
memnuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada 
Allah. Terhindar dari kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri dengki 
dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika mereka 
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak. Sesungguhnya 
zakat bukanlah sekedar memnuhi kebutuhan para mustahik terutama fakir 
miskin, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada 
mereka, dengan cara menghilangkan ataupun memperkecil penyebab 
kehidupan mereka. 
3. Sebagai pilar amal bersama, antara orang-orang kaya yang berkecukupan 
hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk 
berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak 
memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi 
kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 
4. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana 
pengembangan kualitas sumber daya manusia Muslim. 
5. Untuk memasyaraktakan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 
membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak 
orang lain dari harta yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan Allah. 
6. Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu 
instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan 
baik, memungkinkan pembangunan pertumbuhan ekonomi sekaligus 
pemerataan pendapatan. 
7. Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang beriman 
untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran 
Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga 
memiliki harta kekayaan yang di samping dapat mmenuhi kebutuhan 




8. Menolong orang yang lemah.71 
9. Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan cinta-mencintai antara si 
kaya dan si miskin.
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e. Urgensi zakat 




1. Sebagai indikator utama ketundukan seseorang terhadap ajaran Islam. 
2. Salah satu ciri orang yang mendapatkan kebahagiaan. Allah Subhanahu 
Wata’ala berfirman dalam QS Al-Mu‟minun: 4. 
ٱلَِّزييَ  َى  َّ ِعلْ 
ِج فََٰ َْٰ َك   ٤ُ ۡن لِلزَّ
Artinya “Dan orang-orang yang menunaikan zakat.” 
Dalam ayat tersebut, Allah telah mengkategorikan orang-oramg 
yang menunaikan zakat menjadi orang-orang yang berbahagia.
74
 
3. Mendapatkan pertolongan dari Allah 
f. Syarat-Syarat Wajib Zakat 




1. Beragama Islam 
Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah. Oleh karena itu, 
beragama Islam menjadi syarat bagi orang yang berhak menunaikannya. 
2. Mencukupi nishab 
Nishab adalah jumlah minimal yang telah ditetapkan oleh syariat 
sebagai batas wajibnya zakat harta. Batasan nishab merupakan ukuran 
penilaian atas kekayaan seseorang. Artinya, jika harta seseorang belum 
sampai pada nishab yang telah ditentukan, maka ia belum dianggap 
sebagai orang kaya dan secara otomatis tidak wajib mengeluarkan zakat. 
3. Berlalu satu haul atau satu tahun 
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Disyaratkan untuk kewajiban berzakat berlalunya waktu satu tahun 
dengan menggunakan penanggalan hijrah untuk kepemilikan harta yang 
sudah mencapai nishab. Hal ini berdasarkan pada sabda Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص 
sebagai berikut: 
Artinya “ Tidak ada kewajiban berzakat pada harta hinggah 
berlalu satu tahun.” (HR. Abu Dawud). 
4. Kepemilikan tetap 
Maknanya, orang yang memiliki harta itu memilikinya secara 
tetap. Syarta tersebut kerap kali diistilahkan dengan kepemilikan sempurna 
atau kepemilikan penuh. Makna kepemilikan sempurna adalah harta 
tersebut tdak terkait dengan kepemilikan orang lain yang berhak 
mengelolanya, melainkan mutlak miliknya sendiri.
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g. Syarat-Syarat Mustahik Zakat 
Adapun syarat-syarat mustahik adalah sebagai berikut:
77
 
Beragama Islam, Seorang yang berhak menerima zakat harus 
beragama Islam. Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص kepada Mu‟adz Ra: 
Artinya “Ajaklah nereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah, dan aku adalah utusan-Nya. Jika mereka menaatimu, maka 
beritahukanlah mereka bahwasannya Allah Subhanahu Wata’ala mewajibkan 
zakat kepada mereka, yang zakat itu diambil dari orang-orang kaya di antara 
mereka untuk diberikan kepada yang fakir di antara mereka.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
h. Golongan yang Tidak Boleh Diberi Zakat 
Berikut golongan yang tidak boleh diberi zakat:
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1. Orang kafir, kecuali yang muallaf, hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi ملسو هيلع هللا ىلص bersabda kepada Mu‟adz pada waktu beliau 
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mengutusnya ke Yaman:‟Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah 
mewaibkan atas mereka sedekah (zakat) yang dipungut dari orang-orang 
kaya mereka dan akan didistribusikan kepada orang-orang fakir diantara 
mereka.” Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص khusus mendistribusikannya kepada kalangan 
fakir di antara mereka sebagaimana beliau memungut zakat dari orang-
orang kaya saja di antara mereka. Maksudnya, orang-orang kaya yang ada 




2. Orang kaya (hartawan), sebagaimana disebutkan dalam bahasan tentang 
fakir miskin, bisa disimpulkan bahwa para ahli fikih sepakat, bagian fakir 
miskin tidak boleh diberikan kepada para hartawan atau orang kaya sesuai 
dengan hadis Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. “Sedekah itu tidak halal diberikan kepada 
orang kaya.” mereka juga menjelaskan bahwa jika bagian fakir miskin ini 
diberikan kepada orang-orang kaya, hal tersebut bertentangan dengan 
hikmah zakatul mal itu sendiri. Menurut ulama hanafiyah menjelaskan 
bahwa zakat tidak diperbolehkan untuk diberikan kepada hartawan 
walaupun dalam kapasitas sebagai fisabilillah ataupun berutan untuk 
ishlah, akan tetapi ulama tersebut, mengkecualikan amil.
80
 
3. Istri dan anak, Syeikh al- Qardhawi menjelaskan bahwa pendapat 
mayoritas ulama yang memeperbolehkan penyaluran zakat untuk kerabat, 
kecuali anak atau orang tua adalah pendapat yang rajih. Karena dalam hal 




4. Orang yang mampu bekerja, ada banyak hadis Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص yang 
menjelaskan tentang larangan menyalurkan zakat untuk orang yang 
mampu bekerja. Zakat ini haram disalurkan kepada mereka karena mereka 
mempunyai modal untuk berpenghasilan, yaitu fisik yang sehat. 
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Menganggur, tidak bekerja, dan meminta-minta sedekah tidak 
diperbolehkan dan bertentangan dengan prinsip syariat. Berbeda halnya 
jika mereka berfisik kuat, mampu bekerja, dan sudah mencari pekerjaa, 




i. Unsur-Unsur dalam Zakat 
Munculnya lembaga-lembaga amil zakat yang tumbuh bagaikan 
cendawan di musim hujan pada satu sisi, menampilkan sebuah harapan akan 
tertolongnya kesulitan hidup kaum dhuafa dan pada sisi lain, terselesaikannya 
masalah kemiskinan dan pengangguran. Namun, harapan ini akan tinggal 
harapan apabila lembaga amil zakat tidak memiliki orientasi dalam 
pemanfaatan dana zakat yang tersedia.
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Sejarah Islam menunjukkan sebuah bukti meyakinkan bahwa dana 
zakat mempunyai arti sangat signifikan dalam mengatasi masalah sosial 
ekonomi umat. Dengan demikian dana zakat merupakan dana kepercayaan 
yang dibatasi oleh sumber zakat itu. Dana itu harus dikumpulkan dan 
selanjutnya didistribusikan sesuai sasaran yang telah ditetapkan. Mengingat 
zakat adalah dana kepercayaan maka pengelolaan dana tersebut harus 
ditumpukan pada proses pertanggung jawaban agar para sumber dana yakin 




Atas dasar penegertian di atas, di dalam zakat terdapat beberapa unsur 
zakat ialah sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis zakat 
2. Dana zakat 
3. Orang yang wajib membayar zakat (muzakki) 
4. Orang yang berhak menerima zakat (mustahik) 
5. Orang-orang atau kumpulan orang yang mengelola zakat (lembaga amil 
zakat) 
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6. Fungsi pengelolaan, pendayagunaan dan pertanggung jawaban dana zakat 
Berdasarkan unsur-unsur tersebut, dan selaras dengan hikmah yang di 
kandung dalam ajaran zakat, maka pengelolaan zakat perlu ditangani secara 
profesional oleh Organisasi Amil Zakat. Dimana lembaga ini harus mampu 
membawa manfaat bagi masyarakat umat Islam. manfaat tersebut antara lian 
membantu, mendorong dan membina kaum dhuafa, sehingga mereka bisa 
memenuhi tuntutan pokok hidupnya dan keluar dari kesulitan ekonomi dengan 
mendesak para muzakki untuk memenuhi kewajiban zakat. Organisasi 
pengelolaan zakat harus mampu berperan untuk mewujudkan keseimbangan 
distribusi kepemilikan harta kekayaan sehingga dapat mewujudkan 
masyarakat yang beradab, sejahtera, aman dan dan damai.
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j. Jenis-Jenis Zakat 
Adapun jenis-jenis zakat terbagi menjadi dua ialah zakat fitrah dan 
zakat mal. Zakat mal tersebut adalah zakat terhadap segala jenis harta benda, 
sedangkan zakat fitrah adalah zakat yang dimaksudkan untuk mengeluarkan 
sebagian dari makanan pokok yang dimakan menurut ukuran yang ditentukan 
oleh agama.
86
 Khusus mengenai zakat fitrah ini hukumnya adalah wajib bagi 
laki-laki, perempuan, orang dewasa, anak-anak, orang merdeka, ataupun 
hamba sahaya, mengenai waktu pembayaran zakat fitrah tersebut adalah pada 








1. Zakat harta kekayaan 
Semua jenis harta yang sengaja disimpan baik berupa modal 
maupun tabungan, seperti emas, perak, batu berharga, uang tunai, 
tabungan, saham, dan deposito. 
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2. Zakat perniagaan 
Semua jenis perdagangan yang diperoleh dengan usaha yang baik 
3. Zakat binatang ternak 
Zakat yang harus dikeluarkan dari kepemilikan binatang ternak. 
Adapun jenis dari binatang ternak ialah, unta apabila mencapai 5 ekor 
maka zakat nya dikeluarkan 1 ekor kambing. Kemudian sapi apabila 
mencapai 30 eker sapi maka dikeluarkan zakatnya 1 ekor sapi. Kambing 
atau domba, apabila telah mencapai 40 sampai 120 ekor maka dikeluarkan 
zkaatnya 1 ekor kambing atau domba. 
4. Zakat hasil tanaman, 
Yaitu semua hasil pertanian, perkebunan, dan sebagainya. 
5. Zakat barang hasil temuan 
Yaitu zakat yang berasal dari harta yang ditemukan atau harta yang 
diperoleh dari cara yang tidak sengaja seperti penemuan, peninggalan, 
harta karun dan sebagainya.
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5.  Program IZI To Smart 
Program IZI To Smart merupakan program yang dibentuk oleh 
lembaga amil zakat IZI yaitu dengan melakukan pemberdayaan zakat dibidang 
pendidikan. adapun jenis program IZI To Smart ialah sebagai berikut: 
1. Beasiswa Mahasiswa 
Program ini bertujuan untuk melakukan perubahan sosial 
komunitas dhuafa. Program ini meliputi pemberian beasiswa, pembinaan, 
dan pelatihan bagi mahasiswa dan keluarga dhuafa. Tujuan yang 
diharapkan hadir pada program ini adalah untuk membentuk SDM yang 
unggul dalam budi pekerti, intelektualitas, dan kecerdasan sosial sehingga 
mampu mengembangkan dan memberdayakan potensi di wilayah tempat 
tinggal dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia lainnya melalui 
peran yang dapat mereka ambil di masyarakat. Para peserta program 
beasiswa mahasiswa IZI diberi peningkatan kemampuan dan pembinaan 
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melalui kegiatan mentoring pelatihan soft skill dan pengamalan keilmuan 
masing-masing melalui kegiatan sosial kemasyarakatan.
90
 
2. Beasiswa Pelajar 
Program yang bertujuan meningkatkan angka partisipasi sekolah, 
khususnya bagi siswa unggul. Program ini terdiri atas pemberian bantuan 
biaya pendidikan dan pembinaan bagi para siswa binaan IZI. Program ini 
juga akan melakukan upaya pembentukan karakter unggul seperti jujur, 
tanggung jawab, peduli, disiplin, peraya diri, dan berani. Para peserta 
beasiswa pelajar mendapat pemenuhan kebutuhan uang sekolah, alat tulis, 
seragam, serta pendampingan spiritual dan akademik. 
 
C. Konsep Operasional 
Supaya teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk diuji, 
maka peneliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang saling 
berkesinambungan antara satu dengan yang lain. Setiap penelitian kuantitatif 
selalu dimulai dengan mennejelaskan konsep penelitian yang akan digunakan. 
Konsep operasional ini digunakan untuk memperjelas kerangka teori dan 
memudahkan penelitian konsep teoritis. 
Operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan konsep. 
Perumusan operasional ditujukan dalam upaya transformasi konsep dalam 
dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobservasi. 
Operasionalisasi konsep berarti menjadikan konsep yang semula bersifat 
statistik menjadi dinamis. Selanjutnya penulis merumuskan konsep 
operasional sebagai tolak ukur atau indikator dalam penelitian. 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dikatakan variabel karena ada variasinya.
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Konsep operasional untuk variabel X di dalam penelitian ini adalah 
efektivitas pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah. Adapun konsep 
operasional untuk variabel Y dalam penelitian ini adalah program IZI To 
Smart yaitu pemberdayaan dibidang pendidikan. Akan dijelaskan sebagai 
berikut: 




Efektivitas Pendistribusian Dana 






5. Kelangsungan hidup 
6. Sesuai dengan sasaran 
7. Pengalokasian pendistribusian dana zakat 
8. Kegunaan atau manfaat dari hasil yang 
diperoleh 
9. Sesuai dengan yang direncanakan 
Program IZI To Smart 
(Variabel Y) 
1. Beasiswa mahasiswa 
2. Beasiswa pelajar 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata ”hypo” yang berarti “di bawah” dan “thesa” 
yang berarti “kebenaran”. Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban 
sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau kesimpulan rangkuman 
teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan suatu 
jawaban sementara atas pernyataan penelitian.
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
peneliti. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan 
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pada teori yang relevan. Belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
93
 Tujuan dari pembuatan hipotesis ialah 
menuntun peneliti agar mempunyai pedoman dalam melakukan penelitian. 
Berikut ini rumusan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 
yang ditetapkan penulis yaitu: 
Ha:  Adanya Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat dalam Meningkatkan 
Program IZI To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan 
Riau. 
Ho: Tidak adanya Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat dalam Meningkatkan 
Program IZI To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan 
Riau. 
Berdasarkan rumusan hipotesis yang di tetapkan di atas yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan peneliti, penulis mengharapkan bahwa di dalam 
penelitian ini adanya efektivitas pendistribusian dana zakat meningkatkan 
program izi to smart di lembaga inisiatif zakat indonesia perwakilan riau dengan 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif yaitu mengenai Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat 
dalam Meningkatkan Program IZI To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat 
Indonesia Perwakilan Riau. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis 
data yang berbentuk numerik atau angka.
94
 Metode ini sebagai metode 
scientific atau ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/empiris, obyektif, terukur dan sistematis. Penelitian ini disebut dengan 




Dengan kata lain penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
melibatkan pada perhitungan angka atau kuantitas. Sedangkan pendekatan 
yang digunakan pada penelitian kuantiatif ialah pendekatan deskriptif serta 
menggunakan penelitian lapangan dengan melakukan penyebaran angket 
secara langsung kepada pihak lembaga Inisiatif Zakat indonesia (IZI) dan para 
penerima manfaat dan zakat, infak, dan sedekah untuk program IZI To Smart 
sebagai responden. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Jalan Paus, Perumahan Vila Permata 
Paus Blok B. Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru Riau. Sedangkan waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2020 sampai Agustus 2020. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
96
 Oleh 
karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, 
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data penelitian.
97
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua klaster, yaitu pegawai pendayagunaan zakat dan para 
mustahik yang menerima dana zakat dari Sekolah Dasar sampai 
Mahasiswa 
2. Sampel 
Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
serta memiliki ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
98
 Sampel juga 
dapat diartikan sebagai sebagahgian dari seluruh jumlah populasi dengan 




Menurut Arikunto, apabila jumlah subjeknya kurang dari 100 
responden maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya yang 
akan diteliti lebih besar maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-
25% atau lebih.
100
 Dalam hal ini pemilihan sampel dilakukan berdasarkan 
dengan karakteristik tertentu dari populasi atau disebut dengan Sampling 
Purposive. Populasi pegawai pendayagunaan zakat terdiri dari 8 orang, 
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maka diambil keseluruhan pegawai pendayagunaan zakat untuk dijadikan 
sebagai responden. Sementara populasi para penerima dana zakat 8 orang 
yakni, Beasiswa mahasiswa 4 orang dan beasisiwa pelajar 4 orang. Jadi 
total keseluruhan responden adalah 16 orang. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan sesuatu hal yang sangat penting untuk 
digunakan dalam penelitian guna menjelaskan valid atau tidaknya suatu 
penelitian tersebut. Dalam hal ini penulis menggunakan data primer dan 
sekunder. Berikut penjelasannya: 
1). Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Pengumpulan 
data tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
diteliti.
101
 Pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah dengan 
cara menyebarkan angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner adalah 
pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
responden diminta melalui satu dari alternatif jawaban yang tersedia atau 
mengisi suatu jawaban secara bebas. Pembentukkan kuesioner ini 
biasannya ditentukan dengan melihat permasalahan dan tujuan penelitian 
2). Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasannya 
sudah dalam bentuk publikasi. Data sekunder dapat berbentuk berbagai 
skripsi, jurnal, artikel, web site, dan buku-buku yang bersangkutan dengan 
penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan periset untuk mengumpulkan data.
102
 Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan responden
103
 
Sebagian besar penelitian pada umumnya menggunakan kuesioner sebagai 
metode untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket memiliki 
banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpulan data.
104
 
Kuesioner atau angket dalam penelitian ini diberi bobot penelitian 
sebagai berikut: 
a. Setuju (S)   Memiliki bobot penilaian 3 
b. Kurang Setuju (KS)  Memiliki bobot penilaian 2 
c. Tidak Setuju (TS)  Memiliki bobot penilaian 1 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
Dokumentasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis mulai 
dari pengumpulan data, hingga pengelolaan data yang menghasilkan 
kumpulan data sendiri. Metode ini digunakan untuk melengkapi kuesioner 
dan observasi penulis menggunakan data-data atau sumber yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Dokumentasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam 
membantu peneliti mengumpulkan data. Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku, surat kabar, 
majalah, notulen rapat agenda dan sebagainya.
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F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif 
yang berupa persentase, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-
fenomena permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka yang kemudian 
selanjutnya diproses dalam bentuk tabel persentase.
106
 Pengelolaan data ini 
untuk menentukan berapa besar efektivitas pendistribusian dana zakat dalam 
meningkatkan program IZI To Smart di lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 
Perwakilan Riau, dengan rumus sebagai berikut :   





P       = Prosentase jawaban 
F       = Frekuensi (jumlah responden yang memilih jawaban) 
N      = Total keseluruhan responden 
100%   = Bilangan tetap 
Dan untuk mengukurnya, dikategorikan penilaian sebagai berikut:
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1. 76% - 100% dikategorikan efektif 
2. 56% - 75% dikategorikan cukup efektif 
3. 0% - 55% dikategorikan tidak efektif 
Oleh karena itu penelitian ini memiliki 2 kelompok responden, maka 
dari itu perlu dicari rata-rata (mean) dari nilai keefektivitasannya untuk 
mengetahui tingkat efektivitas pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah 
untuk program IZI To Smart pada Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 
Pekanbaru, dalam buku Arikunto menggunakan rumus sebagai berikut: 





  = rata-rata hitung 
∑X = jumlah nilai kelompok sampel  
∑N = jumlah kelompok sampel  
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A. Sejarah Berdirinya Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia  
Peran dan kedudukan zakat kini semakin strategis. Selain memiliki 
fungsi ibadah, zakat juga memiliki fungsi sosial. Dalam perkembangannya, 
fungsi sosial ini tidak hanya bersifat charity namun juga untuk kegiatan 
ekonomi produktif. Potensi zakat di Indonesia zanagat besar, hasil penelitian 
yang dilakukan oleh BAZNAS dan FEM IPB pada tahun 2011 melaprkan 
bahwa Indonesia memiliki potensi dana zakat sebesar Rp. 217 Triliun. Potensi 
ini bisa tergali optimal dan dasarnya dapat digunakan untuk kegiatan ekonomi 
produktif maka dampaknya cukup signifikan bagi penggurangan kemiskinan. 
Dalam praktik pengelolaan zakat, Indonesia lebih bersifat voluntary basis, 
yakni zakat yang dibayarkan atas dasar kesadaran dan kesukarwelaan 
masyarakat. Ini berbeda dengan Negara Malaysia, Libya, Arab Saudi yang 
bersifat obligatary basis, yaitu system wajib zakat. 
Pelaksanaan pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan tidak hanya 
oleh negara namun juga oleh masyarakat. Negara membuat badan amil zakat 
nasional (BAZNAS) yang tingkatannya sampai ketingkat kecamatan, bahkan 
bisa juga hingga keseluruhan. Pada praktiknya, proses penyesuaian diri 
terhadap regulasi ini berbeda-beda, baik dari sisi waktu maupun adaptasi 
bentuk lembaga. Waktu yang diberikan pemerintahan agar BAZNAS maupun 
LAZ yang ada dapat menyesuaiakan diri sebenarnya cukup panjang, yakni 
selama 5 tahun sejak diuandangkan pada November 2011. Namun 
kenyataanya sampai akhir 26 April 2016, kementrian agama baru 
mengesahkan 4 LAZ tingkat nasional, yaitu Inisiatif Zakat Indonesia (IZI), 
Rumah Zakat, Nurul Hayat, dan Baitulmall Hidayatullah (BMH). Diantara 
empat LAZNAS yang telah disahkan pemerintah, ada fenomena unik jika 
rumah zakat, BMH, dan nurul hayat, ketiga menyesuaikan diri dengan regulasi 
terbaru ini dengan berusaha memenuhi semua persyaratan dan ketentuan UU 
dan turunannya (PP No. 14 Tahun 2014 dan kma No. 33/2015 tentang 




Maka langkah PKPU justru berbeda. PKPU yang selama ini telah 
menjadi LAZNAS sesuai dengan UU sebelumnya mengambil keputusan 
secara organisasi untuk berhenti mengikuti UU dan regulasi turunannya yang 
terkait dengan zakat dan justru memilih melakukan spin off dengan 
membentuk lembaga baru yang bernama Inisiatif Zakat Indonesia (IZI). IZI 
ialah yang menjadi masa depan pengelolaan zakat PKPU. Saat yang sama, 
PKPU akan meneruskan seluruh kegiatan dan peran lembaganya dalam ranah 
kemanusiaan. 
Sebagai sebuah langkah eksperimental, apa yang ditempuh oleh PKPU 
ini jelas high risk. Apalagi bila ditinjau dari perspektif manajemen resiko, jelas 
resiko serius dimiliki oleh IZI dalam melakukan penyesuaian diri dan regulasi 
terbaru pengelolaan zakat. Manajemen istilah dalam dunia perbankan tentang 
manajemen resiko.  
 
B. Sejarah Berdirinya Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia di Riau 
Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dilahirkan oleh sebuah 
lembaga soisal yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki 
reputasi yang baik selama dari 16 tahun dalam mempelopori era baru gerakan 
filantropi Islam modern diIndonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Ummat 
(PKPU). Dengan berbagai konsideran dan kajian mendalam, IZI dipisahkan 
(spinn-off) dari organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit 
pengelolaan zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang 
mandiri berbentuk yayasan tepat pada hari pahlawan, 10 November 
2014.
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rela dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan 
Alasan yang paling terpenting mengapa izi dilahirkan ialah adanya 
tekad yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat otentik. Dengan 
fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi keadamaan lainnya diharapkan IZI 
dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi 
kekuatan rela dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan umat 
melalui postioning lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektivitas 
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program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 100 sharing 
compliance sesuai sasaran asharf dan maqashid (tujuan) syariah. 
Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi 
baru pengelolaan zakat ditanah air melalui Undang-Undang pengelolaan zakat 
No. 23 Tahun 2011. Dengan merujuk kepada Undang-Undang tersebut dan 
peraturan pemerintah turunnya, yayasan IZI kemudian menempuh proses yang 
harus dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk 
memperoleh izin operasional sebagai lembaga amil zakat. Setelah melalui 
proses yang panjang dan berliku, kira-kira 13 bulan setelag kelahirannya 
sebagai yaysan pada tanggal 30 Desember 2015, IZI secara resmi memperoleh 
izin operasional sebagai lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat 
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 423 tahun 2015. Tanggal 
tersebut menjadi momentum penting lainnya yang menandakan lahirnya 
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) IZI, sebagai penerus visi dan misi 
pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 
2 windu (16 Tahun). 
Over value IZI dalam berkhidmat bagi ummat sesuai kemiripan 
pelafalan namanya adalah mudah (easy). Tagline yang diusungnya adalah 
memudahkan, dimudahkan. Berawal dari keyakinan bahwa jika seseorang 
memudahkan urusannya, Insyaa Allah. Oleh karenanya IZI bertekad untuk 
mengedukasi masyarakat sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu 
mudah, membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan 
dengan mudah, merancang program-program yang efektif yang dapat 
menghantarkan kehidupan para mustahik agar jauh lebih mudah. Inilah 
parameter utama dalam mengukur kinerja pengabdian IZI bagi masyarakat.
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Adapun legalitas atau dasar hukum Lembaga Amil Zakat Inisiatif 
Zakat Indonesia yaitu sebagai berikut: 
1. Akta pendirian Nomor 1, (10 November 2014) 
2. SK Kemenkumham No. AHU-09418.50.10.2014, (21 November 2014) 
3. SK LAZNAS: KMA, No 423 Tahun 2015, (30 Desember 2015) 
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4. Izin domisili: No 59/5. 6.1/31.75.04.1004/071.562/2016, (23 Juni 2016) 
5. NPWP.71.552.298.3.005.00 
 
C. Visi dan Misi IZI  
1. Visi 
Menjadi lembaga zakat profesional terpercaya yang menginspirasi 
gerakan kebijakan dan pemberdayaan.  
2. Misi 
a. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan pengimpunan 
dana zakat. 
b. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip-prinsip 
kemadirian. 
c. Menajlin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, 
media, dunia akademis (akademia), dan lembaga lainnya atas dasar 
keselarasan nilai-nilai yang dianut. 
d. Mengelola seluruh proses organisasi agar sesuai dengan regulasi yang 
berlaku, tata kelola yang baik (good govermance) dan kaidah syariah. 
e. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, 
kerjasama, dan program- program penting lainnya yang relevan bagi 
peningkatan efektivitas peran lembaga pengelola zakat di level lokal, 














D. Struktur Organisasi Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Riau 
Organisasi adalah suatu proses penetapan dan pembagian pekerjaan 
yang akan dilakukan, pembatasan tugas-tugas atau tanggung jawab serta 
wewenang dan penetapan. 
Gambar. 4.1 
Struktur Organisasi Lembaga IZI Riau 
 
 
Sumber Data IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Riau. 
 
Adapun tugas-tugas yang harus dilaksankan sesuai dnegan struktur 
organisasi tersebut ialah sebagai berikut:  
1. Tugas Pimpinan: 
Mengkoordinasi, memanajemen, mengarahkan, membuat strategi 
SDM dan rencana kerja IZI Riau. 
2. Tugas tugas sataff pendayagunaan: 





3. Tugas staff kemitraan 
Mensosialisasikan zakat, infak, dan sedekah ke perusahaan-
perusahaan majelis taklim dan ke komunitas dan proses edukasi ke 
masyarakat luas baik perindividu maupun kelembagaan dan menjalin kerja 
sama atau kemitraan perorangan atau lembaga. 
4. Tugas staff keuangan dan akuntansi 
Dimana tugas dari bagian staff keuangan dan akuntansi adalah 
melakukan pencatatan uang masuk dan uang keluar, laporan dan semua 
pemcatatan yang berhubungan dengan keuangan IZI seperti pengelolaan 
dana zakat, infak, dan sedekah. 
 
E. Program IZI 
Adapun beberapa program IZI ialah sebagai berikut:
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1. Program IZI To Succes 
Merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI dibidang 
ekoonomi yang meliputi program sebagai berikut: 
a. Pelatihan keterampilan, program ini bertujuan untuk memberikan 
keterampilan soft skill dan hard skill berupa menjahit, tata boga, 
mencukur, pijat, dan bekam. Bebrapa jenis pelatihan tersebut akan 
dikelola pada program inkubasi kemandirian (PIK), diharapkan setelah 
selesainya pelatihan para peserta memiliki keterampilan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup peserta. 
b. Pendampingan wirausaha, program pemberdayaan ekonomi yang 
berbasisikan pada komunitas masyarakat. IZI menargetkan pada 
masyarakat memiliki kebutuhan yang sama dalam rangka 
mengembangkan usaha mikro dan pendapatan dalam bentuk modal 
dana bergulir yang disertai penyanderaan dan peningkatan kapasitas 
dalam bentuk pendampingan. 
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2. Program IZI To Smart  
IZI To Smart merupakan pemberdayaan dana zakat di bidang 
pendidikan yang meliputi program sebagai berikut: 
a. Beasiswa Mahasiswa, program ini meliputi pemberian beasiswa, 
pembinaan,dan pelatihan bagi mahasiswa dari keluarga dhuafa. Tujuan 
yang diharapkan hadir program ini adalah untuk membentuk SDM 
yang unggul dalam budi pekerti, inteletualitas, dan kecerdasan sosial 
sehingga mampu mengembangkan dan memberdayakan potensi di 
wilayah tempat tinggal dan meningkatkan kualitas ssumber daya 
manusia lainnya melalui peran yang dapat mereka ambil di 
masyarakat. Para peserta program besisiwa mahasisiwa IZI diberi 
peningkatan kemampuan dan pembinaan melalui kegiatan mentoring 
pelatihan soft skill. Pengamalan keilmuan masing-masing melalui 
kegiatan social kemasyarakat. 
b. Beasisiwa Pelajar, program yang bertujuan meningkatkan angka 
pasrtisipasi sekolah. Program ini terdiri atas pemberian bantuan biaya 
pendidikan dan pembinaan bagi para siswa binaan IZI. Program ini 
juga akan melakukan upaya pembentukkan karakter unggul seperti 
jujur, tanggung jawab, peduli, disiplin, percaya diri, dan berani. Para 
peserta beasiswa pelajar mendapat pemenuhan kebutuhan uang 
sekolah, alat tulis, seragam, serta pendampingan spiritual dan 
akademik. 
c. Besiswa Penghafal Qur‟an, program ini memberukan beberapa fasilitas 
program kepada para penerima beasiswa berupa biaya hidup, biaya 
transportasi, biaya sarana dan prasarana dalam menghafal Qur‟an. 
3. Program IZI To Fit 
IZI To Fit ialah program pemberdayaan dana zakat dibidang 
kesehatan yang meliputi beberapa program ialah sebagai berikut: 
a. Rumah Singgah Pasien, IZI menyediakan layanan khusus bagi pasien 
yang sakit dan keluarga pasien untuk tinggal selama dalam berobat 




miskin yang tidak mampu dalam pembiayaan hidup tinggal karena 
mahalnya biaya sewa tempat tinggal (kontrakan) untuk menunggu 
selama waktu pengobatan.IZI juga menyediakan layanan ambulance 
antar pasien ke Rumah Sakit rujukan dan konsultasi perawatan selama 
di rumah singgah. 
b. Layanan Kesehatan Keliling, program layanan ini dilakukan secara 
terpadu (berbagai program kesehatan disatukan dalam paket bersama) 
dan dikemas secara populis, yang dilaksankan secara cuma-cuma 
(tanpa imbalan) bagi masyarakat fakir miskin yang tempat tinggalnya 
jauh dari akses pelayanan kesehatan atau klinik peduli. Layanan 
kesehatan IZI ini di kemas dalam beberapa paket, yaitu prosmiling 
kesehatan ibu, anak, gigi, mata, medical check up dan goes to sch. 
c. Layanan Pendampingan Pasien, IZI menyediakan layanan khusus bagi 
orang sakit dalam bentuk sebagai berikut: 
(1)  Santunan Langsung, memberikan langsung kepada pasien baik  
berupa dana atau lainnya sesuai ketentuan dan kebutuhan untuk 
kesembuhan pasien. 
(2)  Pendampingan, mengurus layanan kesehatan atau pemberian 
bantuan sevara berkala (konsultasi, perawatan penyakit). Pada 
program layanan pendampingan pasien, disediakan pula pelayanan 
ambulance gratis. 
d.  Air untuk Bangsa, program ini menitikberatlan pada pemahaman dan 
perubahan perilaku masyarakat mengenai PBHS serta pembentukan 
kelompok masyarakat yang mampu secara mandiri memenuhi 
kebutuhan air dan situasi layal diwilayahkan secara berkelanjutan. 
e. Gizi untuk Bangsa, sebuah program yang dipersembahkan bagi 
Indonesia dalam menanggulangu permasalahan kesehatan ibu dan anak 
yang masih memiliki nilai merah pada raportnya. 
4.  Program IZI To Iman 
IZI To Iman ialah pemberdayaan dana zakat di bidang dakwah 




a. Da‟i Penjuru Negeri, program dakwah IZI kepada masyarakat Muslim 
di daerah rawan bencana alam dan dhuafa di Indonesia dengan 
mengirimkan da‟i untuk melakukan aktivitas pendampingan 
masyarakat berupa pembinaan iman dan Islam melalui program 
pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa setempat. 
b. Bina Muallaf, dalam bentuk pemberian pembinaan yang rutin kepada 
muallaf dalam rangka penguatan keyakinan dan keimanan mereka 
serta memberikan sentuhan kepedulian kepada muallaf. Sasaran 
wilayah muallag difokuskan pada daerah dhuafa yang rawan 
pemuradan. 
5.  Program IZI To Help 
Ialah program pemberdayaan dana zakat di bidang sosial yang 
meliputi beberapa program sebagai berikut: 
a. Laa Tahzan (Layanan antar jenazah) sepertilayanan Pra Kejadian 
adalah pelayanan  yang diberikan untuk mempersiapkan umat Islam 
dalam mengurus jenazah berupa pemberian materi dan pelatihan/ 
taraining. Layanan saat kejadian adalah pelayanan yang diberikan saat 
kejadian setelah berupa pemandian, pengkafanan, pengantaran dan 
pemakaman jenazah. Layanan Pasca Kejadian adalah pelayanan yang 
diberikan pasca proses pengelolaan jenazah berupa konsultasi dan 
penghitungan warisan.  
Bentuk layanan yang IZI berikan kepada mustahik yaitu berupa 
Ambulance gratis dan layanan pengurusan (proses) jenazah serta 
adanya program pelatihan pengurusan jenazah. 
b. Peduli bencana, meliputi  program mitigasi adalah program 
penanganan bencana dengan pola pemberian pelatihan/ pendampingan 
dalam tindakan pencegahan dan reaksi cepat saaat terjadi bencana. 
Pada program Rescue, aktivitas kesigapan IZI dalam penanganan 
bencana yang tengah terjadi, seperti evakuasi korban, dapur air, 
tarauma healing, dan serambi nyaman untuk pengungsi. Dan aktivitas 




bencana terjadi sebagai contoh adalah pembangunan cluster hunian, 
perbaikan fasilitas umum, dan pengadaaan air. 
c. Lammus, ialah layanan mulia mustahik. Bantuan sesuai dengan 











Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket 
yang diberikan kepada seluruh responden yang digolongkan menjadi dua 
klatser (kelompok). Setelah dilakukannya pengelolaan data dengan 
menggunakan rumus statistika sederhana mengenai efektivitas pendistribusian 
dana zakat dalam meningkatkan program IZI To Smart. Dengan hasil 
presentase dan rata-rata (mean) yaitu sebesar 96,58%, yang diperoleh dari 
persentase penyebaran angket kepada responden pegawai dan pendayagunaan 
zakat Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia yaitu sebesar 96,18%, dan persentase 
responden penerima dana zakat program IZI To Smart (mustahik) yaitu 
sebesar 96,99%. Pengambilan keputusan ini sesuai dengan yang telah 
dicantumkan penulis pada metodologi penelitian, yang mana kriteria efektif 
tersebut berada pada rentang skor 76%- 100%. Jika  pendistribusian dana 
zakat itu efektif, maka akan dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat 
yang memiliki ekonomi keterbelakangan dan dapat membantu untuk dana 
pendidikan. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya keefektivitasan 
pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan program IZI To Smart. 
 
B. Saran 
Setelah diambil kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu efektivitas 
pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan program IZI To Smart di 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau, maka penulis 
menyarankan agar Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau 
mempertahankan segala tanggapan baik yang dinilai oleh para penerima dana 
zakat. Dimana pendistribusian dana zakat untuk program IZI To Smart dapat 
dikatakan berhasil. Meskipun dikategorikan efektif, namun perlu adanya 
peningkatan serta pendistribusian dana zakat kepada mustahik dalam jangka 
waktu yang panjang. Dengan begitu mustahik akan sangat terbantu adanya 
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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 
 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Muzakki dan mustahik 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau 
Di_  
Tempat 
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Putri Widia Lestari 
NIM   : 11740424535 
Dengan Hormat 
Dalam rangka penyusunan Skripsi Program Studi Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim 
Riau, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian skripsi dengan judul “ 
Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat dalam Meningkatkan Program IZI 
To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau”. Sebagai 
salah satu persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Strata Satu (S-1). 
Untuk itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i Mustahik 
meluangkan sedikit waktunya untuk berpartisipasi mengisi kuesioner (daftar 
pertanyaan) pada penelitian yang saya sertakan berikut ini. Adapun permohonan 
ini, sedikit banyak akan mengganggu pekerjaan Bapak/ibu/Saudara/i Mustahik. 
Namun demikian jawaban yang Bapak/ibu/Saudara/I Mustahik berikan 
kerahasiaannya terjamin dan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian 
ilmiah dalam penyelesaian skripsi. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I Mustahik yang telah meluangkan 
waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan terimakasih. Semoga Allah 
Subhanahu Wata’ala membalas amal baik kita semua. 







EFEKTIVITAS PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT DALAM 
MENINGKATKAN  PROGRAM IZI TO SMART 
DI LEMBAGA INISIATIF ZAKAT INDONESIA 
PERWAKILAN RIAU 
A. Identitas Responden 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I Mustahik untuk 
menjawab pertanyaan dibawah ini: 
1. Nama          :  
2. Usia          :  
3. Jenis Kelamin         :  
4. Pekerjaan Orang Tua : 
5. Penghasilan         :  
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
Berilah tanda ( ) pada kolom yang Bapak/Ibu/Saudara/I Mustahik pilih 
sesuai keadaan yang sebenarnya dengan alternative jawaban sebagai berikut: 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
C. Pernyataan 
Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 





3 2 1 
S KS TS 
1 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
memberikan kesempatan bagi para mustahik 
untuk menyampaiakan saran, pendapat dan 
keluhan para mustahik 
   
2 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) berhasil 
menyediakan kebutuhan mustahik untuk biaya 
pendidikan 





Lembaga memperhatikan pemenuhan kebutuhan 
dan fasilitas para penerima dana 
  
4 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
memberikan pelayanan untuk masing-masing 
program yang telah disediakan 
  
5 Para mustahik (Penerima dana zakat) puas dengan 
dana yang disalurkan oleh Lembaga Inisiatif Zakat 
Indonesia (IZI) 
  
6 Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) memiliki 
dan menjalankan sistem pembinaan kepada para 
penerima dana zakat 
  
7 Dana yang diberikan oleh lembaga sebanding 
dengan kebutuhan mustahik 
  
 
2. Indikator Produksi 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
3 2 1 
S KS TS 
1 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
memberikan dana zakat sesuai dengan anggaran 
dana yang terkumpul 
   
2 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 




Dana zakat sedekah yang diterima secara periodik 
sudah sesuai dengan harapan mustahik 
  
 
3. Indikator Efisiensi 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
3 2 1 
S KS TS 
1 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dalam 
menyelesaikan pekerjaan pendistribusian dana 
Zakat mengikuti arahan dan aturan yang 
ditetapkan 
   
2 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
memperhitungkan insentif waktu dari setiap 
pekerjaan yang dilakukan 
  
3 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 







Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 




Saya mendapatkan layanan pendistribusian dana 
zakat, infak dan sedekah dengan proses yang cepat 
  
6 
Efisiensi waktu yang diutamakan lembaga untuk 
mencapai produktivitas yang tinggi 
  
7 
Lembaga memanfaatkan sumber daya dan fasilitas 
yang ada untuk hasil yang maksimal 
  
 
4. Indikator Keadaptasian 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
3 2 1 
S KS TS 
1 
Adanya perubahan yang dialami mustahik setelah 
menerima dana zakat 
   
2 Mustahik dapat memenuhi kebutuhan pendidikan    
3 
Mustahik tidak merasa kesulitan dalam membiayai 
kebutuhan pendidikan 
   
4 
Mustahik dapat membiayai pendidikan dari dana 
zakat sampai selesai pendidikan 
  
5 




Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
mendistribusikan dana zakat dengan tujuan para 
mustahik mendapatkan pendidikan yang lebih baik 
  
 





3 2 1 
S KS TS 
1 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
bertanggung jawab atas kelangsungan hidup 
mustahik 
   
2 
Dana zakat, infak dan sedekah yang 
didistribusikan oleh Lembaga Inisiatif Zakat 
Indonesia (IZI) untuk memberikan potensi bagi 
para penerima dana untuk berkembang 
  
3 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
memberikan bimbingan akademik kepada para 






Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 




Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
bertanggung jawab untuk membentuk Sumber 
Daya Manusia yang unggul 
  
6 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia memberikan 
pendampingan akademik kepada para mustahik 
  
 
6. Indikator Sesuai dengan Sasaran 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
3 2 1 
S KS TS 
1 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
mendistribusikan dana zakat sesuai dengan sasaran 
yang dituju 
   
2 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
mendistribusikan dana zakat kepada para mustahik 
yang sedang menempuh pendidikan 
  
3 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
mendistribusikan dana zakat sesuai yang telah 
direkomendasikan pihak lembaga 
  
4 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
mendistribusikan dana zakat sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan 
  
 
7.  Indikator Pengalokasian Pendistribusian Dana Zakat 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
3 2 1 
S KS TS 
1 
Pengalokasian pendistribusian dana zakat yang 
dilakukan lembaga sesuai dengan kelompok-
kelompok tertentu yang ditetapkan lembaga 
   
2 
Pengalokasiaan Pendistribusian dana zakat sesuai 
dengan ketentuan agama 
 
   
3 
Pengalokasian pendistribusian dana zakat 
dilakukan tepat waktu 
   
4 
Dana zakat didistribusikan sekitaran lembaga/ 
masyarakat setempat 






8. Indikator Kegunaan atau Manfaat dari Hasil yang Diperoleh 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
3 2 1 
S KS TS 
1 
Dana zakat yang didistribusiakan oleh Lembaga 
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) memberikan 
manfaat kepada para penerima dana tersebut 
   
2 
Adanya hasil guna yang diperoleh mustahik dari 
dana zakat yang disalurkan oleh pihak lembaga 
  
3 
Dana zakat tidak boleh digunakan selain untuk 
pendidikan 
   
 
9. Indikator Sesuai dengan yang Direncanakan 
No Pernyataan  
Alternatif Jawaban 
3 2 1 
S KS TS 
1 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dalam 
melakukan pendistribusian dana zakat sesuai 
dengan standar operasional yang telah ditetapkan 
sehingga dana tersebut dapat bernilai guna bagi 
mustahik 
   
2 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
mendistrubusikan dana zakat berdasarkan dengan 
rencana yang ditetapkan 
  
3 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
mendistrubusikan dana zakat berdasarkan dengan 
tujuan yang telah direncanakan 
  
4 




Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 
memaksimalkan pekerjaan untuk kebutuhan 















No Nama Responden Jenis Kelamin Umur 
1 Abu Daud, S.H Laki-laki 27 Tahun 
2 Muhammad Irwan Laki-laki 28 Tahun 
3 Atriadi Laki-laki 33 Tahun 
4 Hernis Pohan Perempuan 25 Tahun 
5 Era Linsiana Perempuan 25 Tahun 
6 Fadila Aysara Perempuan 24 Tahun 
7 Nur Perempuan 25 Tahun 
8 Desi Riawati Perempuan 25 Tahun 
9 Suci Fahira Perempuan 23 Tahun 
10 Tarmini Perempuan 25 Tahun 
11 Siti Fatonah Perempuan 24 Tahun 
12 Hijrayana Perempuan 23 Tahun 
13 Sulastri Perempuan 39 Tahun 
14 Fatmawati Perempuan 33 Tahun 
15 Peti Yurniati Perempuan 44 Tahun 























PROSES PENGISIAN ANGKET/KUESIONER BERSAMA  





































Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Putri Widia Lestari lahir di Duri, 20 Rabi‟ul Awal 
1419 Hijriyah atau bertepatan dengan tanggal 25 Juli 1998 
Masehi. Putri dari pasangan ayahanda Hariono dan ibunda 
Salamah. Anak ke empat dari empat bersaudara, 3 orang laki-
laki dan satu perempuan. Bertempat tinggal di Duri Jl. Suka 
Tambah Kelurahan, Bumbung Kecamatan Bathin Solapan, 
Kabupaten Bengkalis. 
Adapun riwayat pendidikan formal yang telah penulis tempuh adalah, 
antara lain: 
1. SD Negeri 55 Kesumbo Ampai Kabupaten Bengkalis, masuk pada tahun 
2007 selesai pada tahun 2012 (selama 6 tahun), penulis melanjutkan ke,  
2. SMP Negeri 7 Mandau Kabupaten Bengkalis selama 3 tahun, masuk pada 
tahun 2012 dan selesai pada tahun 2014, kemudian melanjutkan ke, 
3. SMK Negeri 3 Mandau selama 3 tahun, masuk pada tahun 2014 dan 
selesai pada tahun 2017, kemudian melanjutkan pendidikan ke,  
4. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Zakat 
dan Wakaf. 
Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah melaksanakan Kuliah Kerja 
Nyata Dr Plus (KKN-Dr) di Desa Bina Widya, Kecamatan Tampan, Kabupaten 
Pekanbaru tahun 2020 dan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan atau Profesi 
Job Training di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau selama 2 
bulan. Atas berkat rahmat Allah ta‟ala serta do‟a dari orang-orang tercinta 
akhirnya penulis mampu menyelsesaikan skripsi dengan judul “Efektivitas 
Pendistribusian Dana Zakat dalam Meningkatkan Program IZI To Smart di 
Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau” di bawah bimbingan 
Imron Rosidi, MA, Ph. D. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi pada tanggal 22 Desember 2020, penulis dinyatakan LULUS dengan 
predikat SANGAT MEMUASKAN dan telah berhak menyandang gelar Sarjana 
Sosial (S.Sos). 
Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 
